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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam
metode dakwah, memungkinkan penyebaran ajaran Islam melalui media sosial, aplikasi, dan platform e-
learning. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis bagaimana teknologi
informasi mengubah metode dakwah, pandangan ulama tentang dakwabh digital, dan efektivitas platform media
sosial dalam dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah digital mampu mencapai audiens yang
lebih luas dan memberikan pendidikan agama secara fleksibel, terutama di kalangan generasi muda yang lebih
akrab dengan teknologi. Namun, terdapat tantangan dalam menjaga otentisitas dan keakuratan ajaran Islam
serta mencegah penyebaran informasi yang salah. Ulama dan lembaga Islam mendukung penggunaan
teknologi dalam dakwah selama tetap sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Platform media sosial, aplikasi
dakwah, webinar, dan podcast telah menjadi alat penting dalam dakwah modern, meningkatkan daya
tarik dan efektivitas penyebaran ajaran Islam. pentingnya integrasi teknologi dengan pendekatan strategis dan
etis dalam dakwah kontemporer untuk memastikan relevansi dan efektivitas dakwah dalam masyarakat
modern.

Kata Kunci : Dakwah Islam, Teknologi Informasi, Pandangan Islam

Abstract: The development of information and communication technology has brought significant changes
in da'wah methods, enabling the spread of Islamic teachings through social media, applications and e-learning
platforms. This research uses a qualitative approach to analyze how information technology changes da'wah
methods, the views of ulama about digital da'wah, and the effectiveness of social media platforms in da‘wah.
The research results show that digital da'wah is able to reach a wider audience and provide religious education
flexibly, especially among the younger generation who are more familiar with technology. However, there are
challenges in maintaining the authenticity and accuracy of Islamic teachings and preventing the spread of
misinformation. Islamic scholars and institutions support the use of technology in da'wah as long as it remains
in accordance with Islamic principles. Social media platforms, da‘'wah apps, webinars and podcasts have
become important tools in modern da'wah, increasing the appeal and effectiveness of spreading Islamic
teachings. the importance of integrating technology with strategic and ethical approaches in contemporary
da'wah to ensure the relevance and effectiveness of da'wah in modern society.
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I. PENDAHULUAN

Dakwah, yang berasal dari istilah Arab “dakwah” yang berarti “panggilan” atau “undangan”,
adalah praktik inti dalam Islam yang bertujuan mengajak individu pada kebenaran dan bimbingan Islam.
Menurut Al-Qur'an, dakwah berarti mengajak orang untuk mengikuti jalan Allah dan berpegang pada
prinsip-prinsip yang digariskan dalam Islam.! Hal ini dianggap sebagai kegiatan mendasar dalam Islam
yang memainkan peran penting dalam perluasan dan kelangsungan agama.? Dakwah mencakup
penyampaian ajaran, norma, dan hukum Islam kepada individu dan masyarakat untuk menumbuhkan
kehidupan yang harmonis dan sejahtera.? Lebih jauh, dakwah tidak hanya sekedar dakwah, tetapi juga
mewujudkan nilai-nilai Islam seperti moderasi, toleransi, keseimbangan, dan keadilan dalam
menyampaikan risalah Islam.* Ini berfungsi sebagai sarana untuk mengubah dan mendidik individu
tentang prinsip-prinsip Islam, mendorong mereka untuk mengadopsi ajaran-ajaran tersebut sebagai
cara hidup. Praktik dakwah sangat penting dalam mempromosikan perdamaian, kesejahteraan, dan

kesejahteraan masyarakat.®

Terlebih lagi, dakwah tidak terbatas pada metode tradisional tetapi juga beradaptasi dengan media
modern seperti platform media sosial seperti TikTok untuk menjangkau khalayak yang lebih luas dan
menghadapi tantangan kontemporer. Ditekankan bahwa dakwah harus dilakukan oleh individu yang
berilmu dan bertanggung jawab yang memahami pentingnya dan dampak perannya dalam mengajak
orang lain masuk Islam. Selain itu, dakwah tidak hanya sekedar dakwabh tetapi juga melibatkan tindakan,
pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat untuk mencerminkan nilai-nilai Islam.® Intinya, dakwah
dalam Islam adalah konsep multifaset yang melibatkan mengajak, mendidik, dan mewujudkan ajaran
Islam untuk memajukan cara hidup yang selaras dengan prinsip-prinsip agama. Ini adalah proses yang
dinamis dan berkelanjutan yang beradaptasi dengan konteks dan media yang berbeda dengan tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai inti dan ajaran Islam.

Selanjutnya, kemajuan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan terhadap
kehidupan sehari-hari dengan mengubah cara individu berinteraksi, bekerja, dan mengakses informasi.
Teknologi informasi yang meliputi komputer, perangkat lunak, dan telekomunikasi telah menjadi bagian
integral dari masyarakat modern. Evolusi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengarah
pada kerangka multi-dimensi yang mempengaruhi pembangunan sosio-ekonomi melalui kebijakan,
bisnis, teknologi, dan masyarakat. Kemajuan ini tidak hanya meningkatkan sangat penting dalam

mempromosikan perdamaian, kesejahteraan, dan kesejahteraan masyarakat.®
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Terlebih lagi, dakwabh tidak terbatas pada metode tradisional tetapi juga beradaptasi dengan media
modern seperti platform media sosial seperti TikTok untuk menjangkau khalayak yang lebih luas dan
menghadapi tantangan kontemporer. Ditekankan bahwa dakwah harus dilakukan oleh individu yang
berilmu dan bertanggung jawab yang memahami pentingnya dan dampak perannya dalam mengajak
orang lain masuk Islam. Selain itu, dakwah tidak hanya sekedar dakwah tetapi juga melibatkan tindakan,
pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat untuk mencerminkan nilai-nilai Islam.® Intinya, dakwah
dalam Islam adalah konsep multifaset yang melibatkan mengajak, mendidik, dan mewujudkan ajaran
Islam untuk memajukan cara hidup yang selaras dengan prinsip-prinsip agama. Ini adalah proses yang
dinamis dan berkelanjutan yang beradaptasi dengan konteks dan media yang berbeda dengan tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai inti dan ajaran Islam.

Selanjutnya, kemajuan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan terhadap
kehidupan sehari-hari dengan mengubah cara individu berinteraksi, bekerja, dan mengakses informasi.
Teknologi informasi yang meliputi komputer, perangkat lunak, dan telekomunikasi telah menjadi bagian
integral dari masyarakat modern. Evolusi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengarah
pada kerangka multi-dimensi yang mempengaruhi pembangunan sosio-ekonomi melalui kebijakan,

bisnis, teknologi, dan masyarakat. Kemajuan ini tidak hanya meningkatkan

komunikasi tetapi juga merevolusi berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti pendidikan,
layanan kesehatan, dan pemerintahan.” Di era digital saat ini, pesatnya adopsi teknologi Industri 4.0,
seperti kecerdasan buatan dan big data, telah memainkan peran penting dalam mengatasi tantangan
seperti pandemi COVID-19. Teknologi-teknologi ini telah meningkatkan pemberian layanan kesehatan,
pemantauan, dan pengendalian infeksi secara signifikan. Selain itu, penerapan sistem e-Government
telah menyederhanakan proses administrasi, meningkatkan transparansi, dan meningkatkan layanan
Masyarakat.® Masyarakat informasi telah muncul sebagai lingkungan yang sangat penting di mana
produksi dan konsumsi informasi merupakan aktivitas utama, yang mendorong transformasi ekonomi

dan sosial.?

Teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya memfasilitasi akses terhadap informasi tetapi
juga berkontribusi terhadap keselamatan dan keamanan dalam kehidupan sehari-hari . Pemanfaatan
teknologi digital telah mengarah pada pengembangan sistem rumah pintar, perangkat yang dapat
dikenakan, dan jaringan sensor yang meningkatkan keselamatan dan kesejahteran. Selain itu, integrasi

TIK dalam pendidikan telah merevolusi model pembelajaran tradisional, yang mengarah pada munculnya
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lingkungan Pendidikan 4.0 yang berfokus pada peningkatan kompetensi melalui laboratorium inovasi
terbuka. Selain itu, dampak teknologi informasi tidak hanya mencakup pengalaman individu, tetapi juga
transformasi sosial dan ekonomi yang lebih luas. Perekonomian global telah mengalami pergeseran
yang signifikan akibat meluasnya adopsi TIK, yang mengakibatkan perubahan pada pasar tenaga kerja,
struktur ekonomi, dan daya saing global). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga
menimbulkan kekhawatiran mengenai persaingan yang sehat, monopoli, dan perlunya kerangka

peraturan untuk memastikan kesetaraan dalam ekonomi digital.*°

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah kehidupan sehari-hari dengan meningkatkan
komunikasi, pendidikan, layanan kesehatan, pemerintahan, dan kegiatan ekonomi. Evolusi TIK tidak
hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas tetapi juga meningkatkan pertimbangan penting
mengenai privasi, keamanan, dan akses yang adil terhadap teknologi. Ketika masyarakat terus menerima
inovasi digital, penting untuk mengatasi tantangan dan peluang yang muncul dari kekuatan transformatif

teknologi informasi.

Selanjutnya, di era digital, dakwah adalah tindakan mengajak individu untuk memeluk ajaran
Islam, telah berkembang secara signifikan untuk memanfaatkan peluang yang dihadirkan oleh teknologi
digital. Munculnya era digital telah mengubah cara dakwah dilakukan, memperluas jangkauan dan
dampaknya melalui berbagai platform digital dan saluran komunikasi.2 Pemanfaatan media digital telah
memberdayakan para praktisi dakwah untuk berinteraksi dengan khalayak yang lebih luas, menyebarkan
ajaran Islam, dan secara efektif mengatasi permasalahan kontemporer. Era digital telah
memfasilitasi kemajuan praktik dakwah yang cepat dan inovatif, memungkinkan komunikasi yang lebih
dinamis dan interaktif dengan beragam audiens. Platform media sosial seperti Instagram, YouTube, dan
podcast menjadi penting dalam penyampaian pesan dakwah, menawarkan ruang untuk membuat dan

berbagi konten yang menarik.

Lanskap digital telah mendorong penilaian ulang dan interpretasi ulang terhadap pendekatan
dakwah tradisional agar selaras dengan kemajuan teknologi dan tren masyarakat saat ini. Transisi ke
strategi dakwah digital memerlukan adaptasi metode komunikasi agar dapat diterima oleh masyarakat
yang melek teknologi, khususnya generasi milenial dan komunitas perkotaan). Merangkul platform
digital menjadi hal yang penting bagi organisasi seperti Muhammadiyah untuk mengadvokasi moderasi
Islam dan berinteraksi secara efektif dengan masyarakat kontemporer.'* Terlebih lagi, era digital tidak

hanya merevolusi penyampaian dakwah tetapi juga mempengaruhi konten dan strategi yang digunakan
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dalam upaya penjangkauan Islam.'® Pemanfaatan teknologi digital telah memfasilitasi terciptanya konten
dakwah yang beragam dan menawan, sesuai dengan preferensi dan minat khalayak modern. Selain itu,
digitalisasi gerakan dakwabh, seperti melalui inisiatif wakaf produktif dan platform online, mencerminkan
pergeseran menuju pendekatan berbasis komunitas yang memanfaatkan teknologi untuk menjangkau
masyarakat secara luas.

Dengan demikian, era digital telah mentransformasi praktik dakwah dengan menyediakan jalur
baru untuk komunikasi, keterlibatan, dan penjangkauan. Integrasi media dan teknologi digital telah
meningkatkan efektivitas dan relevansi upaya dakwah, memungkinkan para praktisi untuk terhubung
dengan beragam audiens, beradaptasi dengan dinamika masyarakat yang berkembang, dan

mempromosikan nilai-nilai Islam dengan cara yang inovatif.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena dakwah
kontemporer dan teknologi informasi dalam pandangan Islam secara mendalam. Metode ini
memungkinkan eksplorasi konsep-konsep kompleks dan mendapatkan wawasan mendalam dari
perspektif berbagai pihak yang terlibat. Analisis literatur akan mencakup: (1) Buku akademik dan
referensi tentang dakwah dan teknologi informasi. (2) Artikel jurnal ilmiah mengenai dakwah digital,
media sosial, dan pandangan Islam terhadap teknologi. (3) Fatwa dan pendapat ulama tentang
penggunaan teknologi dalam dakwah. (4) Dokumen resmi dari lembaga-lembaga Islam yang

memberikan panduan tentang dakwah digital.

Studi kasus akan menganalisis praktek dakwah digital yang berhasil, mencakup: (1) Platform
media sosial yang digunakan oleh dai terkenal. (2) Aplikasi dakwah dan Al- Quran digital yang populer.
(3) Webinar, podcast, dan platform e-learning untuk pendidikan agama. Wawancara akan dilakukan
dengan ahli, ulama, dai, dan praktisi dakwah digital untuk mendapatkan pandangan dan rekomendasi
mereka. Pertanyaan utama meliputi: (1) Bagaimana teknologi informasi mengubah metode dakwah? (2)
Peluang dan tantangan dalam dakwabh digital. (3) Cara menjaga otentisitas dan keakuratan ajaran Islam

dalam dakwah digital.

Observasi akan dilakukan terhadap berbagai platform dakwah digital untuk memahami cara kerja
dan efektivitasnya, mencakup: (1) Analisis konten dakwah melalui media sosial, aplikasi, dan website.

(2) Pengamatan interaksi antara dai dan audiens di platform digital. (3) Penilaian kualitas dan daya tarik
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konten dakwah digital. Teknik Analisis Data meliputi: (1) Analisis konten untuk materi dakwah yang
disebarkan melalui teknologi informasi. (2) Analisis tematik pada data wawancara dan observasi untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan isu kunci. (3) Triangulasi data untuk meningkatkan validitas dan

reliabilitas temuan penelitian.

Validitas dan Reliabilitas Penelitian mencakup: (1) Validitas internal akan dijamin melalui
member checking dan triangulasi. (2) Validitas eksternal akan dicapai melalui transferability dan thick
description. (3) Reliabilitas akan dijaga melalui dependability dan audit trail.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perubahan Metode Dakwah

Literatur menunjukkan bahwa teknologi informasi telah secara signifikan mengubah metode
dakwah. Buku-buku dan artikel jurnal menyebutkan bahwa media sosial, aplikasi mobile, dan platform
e-learning telah menggantikan atau melengkapi metode tradisional seperti ceramah langsung dan
khutbah di masjid. Dakwah digital memungkinkan penyebaran ajaran Islam dengan lebih cepat dan
luas, terutama di kalangan generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi.'® Sebagaimana Allah Swt
berfirman dalam Q.S An-Nahl Ayat: 125

B el 5 8y ) & 0 G ol sbias dal e s A&l @0 g ) g4

Gy 135, 3 7
Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah) dan pengajaran yang baik serta
debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. Hikmah
adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dan yang batil.” (Q.S.
An-Nahl: 125)
2.  Pandangan Ulama dan Fatwa

Fatwa dari berbagai lembaga Islam seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pendapat ulama
terkenal menunjukkan dukungan terhadap penggunaan teknologi'® dalam dakwah, selama digunakan
dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Menurut As-Sawy (2018), teknologi dapat
menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan pesan Islam, asalkan digunakan dengan niat yang tulus dan
etika yang benar. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Q.S Al-Anbiya’ Ayat: 107
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Artinya “Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi

seluruh alam.” (Q.S. Al-Anbiya’: 107)
3. Platform Media Sosial

Platform media sosial menunjukkan bahwa banyak conten creator terkenal menggunakan
platform tersebut untuk mempublikasikan apapun, termasuk lembaga- lembaga pendidikan yang
memiliki basis ke-Islaman seperti Pondok-Pondok Pesantren?® yang memanfaatkan Youtube, Instagram
dan Facebook untuk menyebarkan video ceramah seperti KH. Said Aqil Sirajd, KH. Baha’uddin
Nursalim (Gus Baha), dan lain sebagainnya. Video ceramah beliau-beliau ditonton oleh jutaan orang di
seluruh masyarakat Indonesia bahkan dunia, hal tersebut menunjukkan daya tarik dan efektivitas media

sosial dalam dakwah. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Q.S Al-Bagarah Ayat: 25
L0 .2 Aa o fe é Levd S vd . Loogst g7 . { St aenf sl
S0 e e 13 WK O G G g A e a0 el Ve 1 g ey

OGS weke ¢ 1551 e sl W e 5 08 0 5 e 188 2 15 0
Artinya: “Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh
bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Setiap kali
diberi rezeki buah-buahan darinya, mereka berkata, “Inilah rezeki yang diberikan kepada kami
sebelumnya.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa dan di sana mereka (memperoleh)

pasangan-pasangan yang disucikan. Mereka kekal di dalamnya.”
4.  Aplikasi Dakwah dan Al-Qur’an Digital

Aplikasi seperti NU-Online yang menyediakan fitur waktu salat, Al-Qur’an digital, dan konten
dakwah lainnya sangat populer di kalangan umat Islam. Aplikasi ini telah diunduh oleh jutaan pengguna
dan membantu mempermudah akses terhadap ajaran Islam. Kemudian Webinar dan Podcast, program
dakwah online seperti webinar dan podcast juga semakin populer. Misalnya, “The Digital Islamic
Seminar”?! yang diselenggarakan oleh berbagai lembaga pendidikan Islam menawarkan kursus online
dan webinar yang diikuti oleh ribuan peserta dari berbagai negara. Selain itu, ulama-ulama dan praktisi
dakwah digital mengungkapkan pandangan mereka tentang teknologi dalam dakwah, bahwa media sosial
memungkinkan interaksi yang lebih dinamis dengan audiens dan memberikan kesempatan untuk
menjawab pertanyaan secara langsung. Namun, beliau juga mengingatkan tentang bahaya penyebaran

hoaks dan informasi yang tidak akurat.
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Selanjutnya, peluang dan tantangan, para informan mengidentifikasi beberapa peluang dan
tantangan dalam dakwah digital. Peluang utama adalah kemampuan mencapai audiens yang lebih luas
dan memberikan pendidikan agama secara fleksibel. Tantangan yang disebutkan termasuk
ketergantungan pada teknologi, kesulitan menjaga otentisitas dan keakuratan ajaran, serta risiko

penyebaran informasi yang salah atau hoax.

Selanjutnya, di era digital, dakwah adalah tindakan mengajak individu untuk memeluk ajaran
Islam, telah berkembang secara signifikan untuk memanfaatkan peluang yang dihadirkan oleh teknologi
digital. Munculnya era digital telah mengubah cara dakwah dilakukan, memperluas jangkauan dan
dampaknya melalui berbagai platform digital dan saluran komunikasi.?> Pemanfaatan media digital telah
memberdayakan para praktisi dakwah untuk berinteraksi dengan khalayak yang lebih luas, menyebarkan
ajaran Islam, dan secara efektif mengatasi permasalahan kontemporer. Era digital telah memfasilitasi
kemajuan praktik dakwah yang cepat dan inovatif, memungkinkan komunikasi yang lebih dinamis dan
interaktif dengan beragam audiens. Platform media sosial seperti Instagram, YouTube, dan podcast
menjadi penting dalam penyampaian pesan dakwah, menawarkan ruang untuk membuat dan berbagi

konten yang menarik.?

Lanskap digital telah mendorong penilaian ulang dan interpretasi ulang terhadap pendekatan
dakwah tradisional agar selaras dengan kemajuan teknologi dan tren masyarakat saat ini. Transisi ke
strategi dakwah digital memerlukan adaptasi metode komunikasi agar dapat diterima oleh masyarakat
yang melek teknologi, khususnya generasi milenial dan komunitas perkotaan). Merangkul platform
digital menjadi hal yang penting bagi organisasi seperti Muhammadiyah untuk mengadvokasi moderasi
Islam dan berinteraksi secara efektif dengan masyarakat kontemporer.?* Terlebih lagi, era digital tidak
hanya merevolusi penyampaian dakwah tetapi juga mempengaruhi konten dan strategi yang digunakan
dalam upaya penjangkauan Islam.?> Pemanfaatan teknologi digital telah memfasilitasi terciptanya konten
dakwah yang beragam dan menawan, sesuai dengan preferensi dan minat khalayak modern. Selain itu,
digitalisasi gerakan dakwabh, seperti melalui inisiatif wakaf produktif dan platform online, mencerminkan
pergeseran menuju pendekatan berbasis komunitas yang memanfaatkan teknologi untuk menjangkau

masyarakat secara luas.

IV. KESIMPULAN

Dakwah Islam, yang bertujuan mengajak individu kepada kebenaran dan bimbingan Islam, telah
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mengalami transformasi signifikan seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Di era
modern ini, dakwah tidak hanya berfokus pada penyebaran ajaran agama tetapi juga pada proyeksi citra
Islam yang inklusif dan harmonis, yang mampu berdampingan dengan agama dan budaya lainnya.
Penggunaan media digital dan platform online telah memungkinkan penyebaran ajaran Islam secara
lebih luas dan cepat, khususnya di kalangan generasi muda. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa
metode dakwah sebagian besar telah berubah dari ceramah langsung menjadi penyebaran melalui media
sosial. Ulama dan lembaga Islam mendukung penggunaan teknologi dalam dakwah selama tetap sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam yang rahmatan lil’alamin. Media sosial, aplikasi dakwah, webinar, dan
podcast telah menjadi alat penting dalam dakwah modern, yang meningkatkan daya tarik dan efektivitas

penyebaran ajaran Islam.

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, terdapat tantangan yang harus diatasi, seperti
menjaga otentisitas dan keakuratan ajaran Islam serta mencegah penyebaran informasi yang salah.
Integrasi TIK dalam dakwah memerlukan pendekatan strategis dan etis untuk memastikan relevansi dan
efektivitas dakwah dalam masyarakat kontemporer. Oleh karena itu, dakwah kontemporer harus
menggabungkan inovasi teknologi dengan tetap mempertahankan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam,
memungkinkan para praktisi dakwah untuk menjangkau beragam khalayak dan mengatasi tantangan

masyarakat dengan efektif.
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